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ABSTRAK

Upaya peningkatan mutu pembelajaran melalui supervisi akademik di Sekolah Dasar
Negeri 162/VIIl Sumber Agung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar
siswa, dibuktikan dengan hasil nilai ulangan harian kurang memenuhi KKM, Hanya 15% siswa
mempunyai minat belajar tinggi, dibuktikan dengan jumlah pengunjung perpustakaan rata-rata 20
s.d. 30 siswa/hari, hanya 35% siswa mempunyai minat belajar sedang, dibuktikan dengan jumlah
siswa yang mengumpulkan tugas praktek/kokurikuler kurang dari setengah jumlah siswa per kelas,
hanya 65% siswa mempunyai minat belajar rendah.

Tujuan khusus dari kegiatan PTS ini adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran siswa
Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung , meningkatkan minat belajar siswa Sekolah Dasar
Negeri 162/VIII Sumber Agung , meningkatkan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
sehingga sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sehingga aktivitas dan antusias belajar
siswa lebih meningkat.

Dengan demikian melalui supervisi diperoleh hasil sebagai berikut: a. Semua guru (100,00%)
sudah melaksanakan persiapan mengajar dengan RPP, sehingga terjadi peningkatan sebesar
10,00%, b. Semua guru (100,00%) sudah melaksanakan persiapan mengajar berupa buku nilai
vang memuat semua tagihan yang telah dilaksanakan, sehingga terjadi peningkatan sebesar
30,00%, c. 1 guru (10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar apersepsi, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 40,00%, d. 1 guru (10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar.
Kejelasan kompetensi dasar/indikator, sehingga terjadi peningkatan sebesar 40,00%, e. 1 guru
(10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar, kesiapan bahan ajar, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 70,00%, 1. 2 guru (20,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar, siswa
membuat rangkuman/kesimpulan yang dibimbing guru, sehingga terjadi peningkatan sebesar
20,00%, g. 1 guru (10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkomunikasi lisan/tertulis,
sehingga terjadi peningkatan sebesar 10,00%, h. Semua guru sudah melaksanakan pengambilan
keputusan/menarik kesimpulan, sehingga terjadi peningkatan sebesar 60,00%, i. Semua guru sudah
membersihkan alat/bahan selesai digunakan, sehingga terjadi peningkatan sebesar 20,00%, j.
Semua guru sudah menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya, sehingga terjadi peningkatan
sebesar 60,00%. Adanya keseriusan para guru yang disupervisi akademik menghasilkan tidak
hanya peningkatan kemampuan mengajar mereka, melainkan juga administrasi mengajar mereka
lengkap sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran.

Kata kunci: supervisi akademik, kualitas pembelajaran
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya bahwa pembelajaran dapat terlaksana apabila terdapat interaksi antar guru
dengan murid serta sarana pendukung pembelajaran, dan salah satunya penentu keberhasilan pada
kegiatan belajar mengajar adalah guru, jika seorang guru malas mengajar dan enggan membuat
perangkat pembelajaran, maka apa yang terjadi pada hasil pendidikan, tiada lain siswa akan malas
pula belajar. Berdasarkan kenyataan tersebut dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
maka dibutuhkan adanya supervisi yang profesional yang mampu membimbing, menjadi teladan,
dan mampu menggerakkan guru dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Dengan demikian, berarti, esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai kinerja
guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan
kemampuan profesionalismenya. Meskipun demikian, supervisi akademik tidak bisa terlepas
dari penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola pembelajaran.

Keberhasilan pendidikan pada satuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh peran kepala
sekolah sebagai peneliti dalam kepemimpinan pembelajaran terhadap para guru. Kepala
sekolah pada satuan pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan dan
kegagalan guru dalam pembelajaran yang di dalamnya ada sistem evaluasi pembelajaran.

Kegagalan pembelajaran pada satuan pendidikan dapat diatasi dengan usaha dan peran
kepala sekolah yang mampu mendeteksi dini kelemahan guru dalam mengevaluasi hasil belajar
siswa dengan peranannya sebagai peneliti. Kegagalan dan keberhasilan guru juga dipengaruhi
olah kemampuan pemahaman guru terhadap proses pembelajaran. Ketidakmampuan guru
memahami maksud dan tujuan pembelajaran dapat mempengaruhi hasil pembelajaran.

Guru dituntut mampu memahami makna dan karakter kurikulum sehingga dapat menguasai
materi, metoda, teknik, evaluasi pembelajaran sehingga hasil pembelajaran pada suatu satuan
pendidikan dapat dicapai secara maksimal dan bermutu.

Peraturan Pemerintah No. 10 tahun 2005 bab I pasal 1 ayat 6 bahwa standar proses
pendidikan adalah standar nasional yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai suatu standar kompetensi lulusan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Sekolah
(PTS) yang berjudul “Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran melalui Supervisi Akademik di
Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung Tahun Pelajaran 2018/2019”

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Guru, Minat, dan Belajar

Undang-Undang Guru dan Dosen Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 ”Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.

Selanjutnya UU No. 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan, “pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi.”
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PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan, ’pendidik (guru)
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah tenaga pendidik yang
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik, dan bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran.

Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar, dua kata ini beda arti, untuk itu
peneliti akan mendefinisikan satu persatu, sebagai berikut:

1. Minat menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati yang tinggi
terhadap suatu gairah keinginan.

2. Minat menurut Mahfudz Shalahuddin adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur
perasaan.

3. Minat menurut Crow dan Crow, minat atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak
yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda dan kegiatan.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan
jiwa yang relative menetap pada diri seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan senang.
Menurut Berhard “minat” timbul atau muncul tidak secara tiba-tiba melainkan timbul akibat
dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja, dengan kata lain minat
dapat menjadi penyebab kegiatan dan partisipasi dalam kegiatan.

Belajar itu menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan dilakukan
lewat kegiatan, atau usaha yang disengaja.

Jadi, yang dimaksud dari minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan
diri dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses
perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan
pengalaman, dengan kata lain minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan
seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi, dan
keaktifan dalam belajar.

Standar Kompetensi Guru

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Dalam Suparlan). Arti lain dari kompetensi
adalah spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta
penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kompetensi adalah sebagai suatu kecakapan
untuk melakukan sesuatu pekerjaan berkat pengetahuan, keterampilan ataupun keahlian yang
dimiliki untuk melaksanakan suatu pekerjaan.

Supervisi Akademik

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran
Glickman (1981). Sementara itu, Daresh (1989) menyebutkan bahwa supervisi akademik
merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan
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pembelajaran. Dengan demikian, esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk
kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan
kemampuan profesionalismenya.

Meskipun demikian, supervisi akademik tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja
guru dalam mengelola pembelajaran. Apabila di atas dikatakan, bahwa supervisi akademik
merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran, maka menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran
merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa dihindarkan prosesnya (Sergiovanni, 1987).

Penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran sebagai suatu proses
pemberian estimasi kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, merupakan
bagian integral dari serangkaian kegiatan supervisi akademik. Apabila dikatakan bahwa supervisi
akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya,
maka dalam pelaksanaannya terlebih dahulu perlu diadakan penilaian kemampuan guru,
sehingga bisa ditetapkan aspek yang perlu dikembangkan dan cara mengembangkannya.

Supervisi akademik yang baik harus mampu membuat guru semakin kompeten, yaitu
guru semakin menguasai kompetensi, baik kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Oleh karena itu, supervisi akademik harus
menyentuh pada pengembangan seluruh kompetensi guru. Menurut Neagley (1980) terdapat
dua aspek yang harus menjadi perhatian supervisi akademik baik dalam perencanaannya,
pelaksanaannya, maupun penilaiannya.

METODE PENELITIAN
Subyek, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Subjek yang akan disupervisi adalah guru di Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung,
adapun sasaran utama dilakukannya supervisi akademik Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber
Agung adalah untuk menguji kemampuan-kemampuan guru dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan
hasil penilaian untuk peningkatan layanan pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan mengembangkan interaksi
pembelajaran (strategi, metode, teknik) yang tepat. Supervisi edukatif juga harus didukung oleh
instrumen-instrumen yang sesuai.
1. Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung,
yang terdiri dari 8 orang guru pegawai negeri sipil dan 2 orang guru tidak tetap.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung
Kabupaten Tebo yang berlokasi di Jalan Kopi Desa Sumber Agung Kecamatan Rimbollir
Kabupaten Tebo.

3. Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan selama 12 bulan yaitu bulan Januari s/d
Desember 2018.
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Latar Belakang Masalah

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research), yaitu
sebuah penelitian yang merupakan kerjasama antara peneliti dan guru, dalam meningkatkan
kemampuan guru agar menjadi lebih baik dalam menyusun proses pembelajaran. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan menggunakan teknik
persentase untuk melihat peningkatan yang terjadi dari siklus ke siklus.

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek penelitian seseorang, lembaga, masyarakat,
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya
(Nawawi, 1985: 63). Dengan metode ini peneliti berupaya menjelaskan data yang dikumpulkan
melalui komunikasi langsung atau wawancara, observasi/pengamatan, dan diskusi yang berupa
persentase atau angka-angka.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
guru dalam proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti memberikan alternatif atau usaha guna
meningkatkan kemampuan guru dalam membuat proses pembelajaran yang bermutu.

Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam Penelitian Tindakan Sekolah, menurut
Sudarsono, F.X, (1999: 2) yakni:

1. Rencana

2. Pelaksanaan
3. Observasi
4. Refleksi

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi berupa hasil karya penyusunan
administrasi mengajar, wawancara dan instrument analisis penilaian.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase, yakni membandingkan

persentase jumlah guru yang membuat administrasi mengajar dan perencanaan pembelajaran,

seperti:

1. Peningkatan pembuatan administrasi mengajar yang dilakukan oleh guru minimal 75%.

2. Peningkatan perencanaan pembelajaran melalui supervisi akademik yang dilakukan oleh
guru minimal 80%.

3. Pembelajaran yang bermutu yang ditandai dengan tingkat keaktifan siswa dalam belajar di
atas 75%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal

Dari hasil wawancara terhadap sepuluh orang guru, peneliti memperoleh informasi
bahwa semua guru (sepuluh orang) belum tahu kerangka penyusunan administrasi mengajar
seperti RPP dengan menerapkan model-model pembelajaran, hanya tiga orang yang memiliki
dokumen standar proses (satu buah), hanya empat orang guru yang pernah mengikuti pelatihan
pengembangan RPP dengan penerapan model-model pembelajaran, umumnya guru mengadopsi
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dan mengadaptasi RPP yang menerapkan model-model pembelajaran didalamnya, kebanyakan
guru tidak tahu dan tidak paham menyusun RPP dengan penerapan model-model pembelajaran
secara lengkap, mereka setuju bahwa guru harus menggunakan RPP dengan menerapkan model-
model pembelajaran dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dapat dijadikan pedoman
dalam proses pembelajaran. Selain itu, kebanyakan guru belum tahu dengan komponen-
komponen RPP yang menerapkan model-model pembelajaran secara lengkap.

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap sepuluh RPP yang dibuat guru (khusus
pada siklus I), diperoleh data bahwa masih ada guru yang tidak melengkapi RPP-nya dengan
komponen dan sub-sub komponen RPP penerapan model pembelajaran tertentu, misalnya
komponen indikator dan penilaian hasil belajar (pedoman penskoran dan kunci jawaban).
Rumusan kegiatan siswa pada komponen langkah-langkah kegiatan pembelajaran masih kurang
interaktif, inspiratif, dan sistematis.

Dilihat dari segi kompetensi guru, terjadi peningkatan dalam menyusun administrasi
mengajar dari siklus ke siklus. Hal itu dapat dilihat pada lampiran rekapitulasi administrasi
mengajar dengan berbagai model pembelajaran dari siklus I ke siklus II.

Tabel Kondisi Guru Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung
sesuai Status Kepegawaian Tahun Pembelajaran 2018//2019

No Kondisi Jumlah Keterangan
1. |PNS 8
Non PNS 2
Jumlah 10

Tabel Kondisi Guru Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung
sesuai Tingkat Pendidikan Tahun Pembelajaran 2018//2019

No Kondisi Jumlah Keterangan
1. |Strata 1 (S1)/ D4 9
Diploma 2 (D2) 1
Jumlah 10

Tabel Kondisi Guru Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung
sesuai Tugas Guru sesuai SK Penugasan Guru dari Pemerintah

No Kondisi Jumlah Keterangan
1. |Guru Pendidikan Agama Islam 1 SK Bupati
2. |Guru Kelas SD 6 SK Bupati
3. |Guru GTT 2 SK Kepala Sekolah
4. |Guru Penjaskes 1 SK Bupati
Jumlah 10

Tabel Kondisi Guru Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung

sesuai Jawaban Angket

Jawaban Total
No Nama Guru A B C D Blangko Skor
1. |Sutrisno, S.Pd.SD 7 4 1 42
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Suyono Riswanto,

2. S Pd.SD 6 4 2 40
3. |Maryanto, S.Pd.SD 8 2 1 1 41
4. |Suyanto, S.Pd.SD 8 2 | | 41
5. |Suranto, S.Pd.SD 8 4 44
6. |Samiyem, S.Pd.SD| 6 4 2 40
7. |Maryono, S.Pd. 8 4 44
8. |Purwanto, A.Ma 7 4 1 41
9. |FitriYanti, S.Pd. 6 4 40
10. |Rohayani, S.Pd.I 7 4 1 42

Keterangan:

Skor jawaban Indikator

A=4 41 — 44 = Sangat Baik

B=23 36 —40 = Baik

cC=2 30-35 = Cukup

D=1 <30 = kurang

Siklus I

1.

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi seperti berikut ini:
Perencanaan (Planning)

a.
b.
C.

d.

Membuat lembar wawancara pra observasi dan pasca observasi.

Membuat format/instrumen penilaian administrasi mengajar.

Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan RPP penerapan model-model
pembelajaran siklus I dan II.

Membuat angket guru tentang supervisi akademik dalam pelaksanaan pembelajaran.

Tabel Kondisi Awal Guru Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber Agung yang
Membuat Administrasi Mengajar Tahun Pembelajaran 2018//2019 (Senin, 16 juli 2018)

(Siklus I)

No Nama Guru Silabus| RPP | Prota | Prosem | DH DN Ket
1. |Sutrisno, S.Pd.SD v v v v v v O

Suyono Riswanto,
2. S Pd.SD v v v v v v O
3. |Maryanto, S.Pd.SD v v v v v v 0)
4. |Suyanto, S.Pd.SD v v v v v v 0)
5. |Suranto, S.Pd.SD v v v v v v (0]
6. |Samiyem, S.Pd.SD v v v v 4
7. |Maryono, S.Pd. v 4 4 v v
8. |Purwanto, A.Ma v v v v v
9. |FitriYanti, S.Pd. v v v v v
10. |Rohayani, S.Pd.I v v v v

Keterangan:
O = Guru yang dipilih untuk mewakili semua guru yang ada
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Format Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademis

No Nama Guru Temuan/Masalah

Rencana Hasil yang
Tindak Lanjut Diharapkan

Sutrisno, S.Pd.SD IILA3,11.B.11.d

Suyono Riswanto, 1.6,11.A4,11.B.11.b Dialog kolaboratif |Lebih baik
S.Pd.SD

Maryanto, S.Pd.SD  |1.6, [I.A.3,I1.B.11.g Dialog kolaboratif |Lebih baik

Suyanto, S.Pd.SD II.LA4,I1.B.11.b, I1.C.3 Dialog kolaboratif |Lebih baik

Rl Pl Bad B

Suranto, S.Pd.SD 1.5, 11.A.4, I1.B. Dialog kolaboratif |Lebih baik

Pelaksanaan (Acting)

Pada awal siklus pertama administrasi mengajar yang dibuat para guru belum sesuai
seperti keinginan peneliti. Hal itu dibuktikan dengan masih adanya komponen administrasi
mengajar seperti 1) silabus, 2) RPP, 3) prota, 4) prosem, 5) daftar hadir (DH), dan 6) daftar
nilai (DN) belum dibuat oleh guru.

Pengamatan (Observasi)

Hasil pengamatan pada siklus I dapat dideskripsikan berikut ini: Pengamatan
dilaksanakan Senin, 16 Juli 2018, terhadap lima orang guru. Semuanya menyusun
administrasi mengajar, tapi masith ada guru yang belum melengkapi administrasi
mengajarnya dengan komponen administrasi mengajar seperti 1) silabus, 2) RPP, 3) prota,
4) prosem, 5) daftar hadir (DH), dan 6) daftar nilai (DN). Hasil pengamatan dari sepuluh
guru didapatkan sebagai berikut:

Satu orang tidak melengkapinya dengan RPP.

Satu orang tidak melengkapinya dengan prota.

Dua orang tidak melengkapinya dengan prosem.

Satu orang tidak melengkapinya daftar hadir (DH).

Tiga orang tidak melengkapinya daftar nilai (DN).

Selanjutnya mereka dibimbing dan disarankan untuk melengkapinya dengan
pendekatan dialog kolaboratif.

°c a0 o

Refleksi
Kegiatan refleksi berupa renungan atau pertanyaan yang dapat dijadikan acuan untuk

melangkah ke siklus II, di antaranya:

1. Apakah selama ini guru sudah melengkapi semua administrasinya dengan lengkap?

2. Apakah belum ada sosialisasi tentang perubahan atau pengembangan administrasi
mengajar?

3. Apakah langkah yang telah diambil pada siklus I dapat menyelesaikan masalah
administrasi mengajar guru?

4. Apakah solusi yang ditawarkan peneliti dapat meningkatkan mutu pembelajaran?

Siklus I1

Siklus kedua juga terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
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pengamatan, dan (4) refleksi. Hasil pengamatan pada siklus ke dapat dideskripsikan berikut ini:
Pengamatan dilaksanakan Senin, 30 Juli 2018, terhadap 10 orang guru. Semuanya
menyusun administrasi mengajar, tapi masih ada guru yang belum sepenuhnya melengkapi
komponen-komponen administrasi mengajar yang diperlukan, di antaranya:
*)  Dua orang tidak melengkapinya daftar nilai (DN)
Selanjutnya mereka dibimbing dan disarankan untuk melengkapinya dengan pendekatan
dialog kolaboratif.

Tabel Kondisi Akhir Guru yang Membuat Administrasi Mengajar Tahun Pembelajaran
2018/2019 (Senin, 30 Juli 2018) Siklus II

No Nama Guru Silabus| RPP | Prota |Prosem| DH DN Ket
1. |Sutrisno, S.Pd.SD v v v v v v
Suyono Riswanto,
2. S Pd.SD v v v v v v
3. |Maryanto, S.Pd.SD v v v v v v
4. |Suyanto, S.Pd.SD 4 v v v v v
5. |Suranto, S.Pd.SD v v v v v v
6. |Samiyem, S.Pd.SD v v v v v v 0)
7. |Maryono, S.Pd. v v v v v 0]
8. |Purwanto, A.Ma v v v v v v (0]
9. |FitriYanti, S.Pd. v v v v v v 0
10. |Rohayani, S.Pd.I v v v v v v 0)
Keterangan:
O = Guru yang dipilih untuk mewakili semua guru yang ada
Format Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademis
No Nama Guru Temuan/Masalah Tian:Ill(cEI;?lj ut lgl?:l:a};)al?agn
1. |Samiyem, S.Pd.SD I.LB.11.b Dialog kolaboratif |Lebih baik
2. |Maryono, S.Pd. 11.LA 4, Dialog kolaboratif |Lebih baik
3. |Purwanto, A.Ma II.B.11.d Dialog kolaboratif |Lebih baik
4. |FitriYanti, S.Pd. 1.6,11.A.3 Dialog kolaboratif |Lebih baik
5. |Rohayani, S.Pd.I Dialog kolaboratif |Lebih baik
Pembahasan

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 162/VIII Sumber
Agung terdiri atas 10 guru, dan dilaksanakan dalam siklus 1 dan siklus II. Sepuluh guru
dianggap mewakili dari tiap mata pelajaran yang diwawancarai. Meskipun begitu semua guru
tetap diwajibkan melengkapi administrasi mengajarnya. Semua guru tersebut menunjukkan
sikap yang baik dan termotivasi dalam menyusun administrasi mengajar dengan lengkap. Hal
ini peneliti ketahui dari hasil pengamatan pada saat melakukan wawancara dan bimbingan
penyusunan administrasi mengajar.
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Selanjutnya dilihat dari kompetensi guru dalam menyusun administrasi mengajar, terjadi

peningkatan dari siklus I ke siklus II.

1.

Silabus
Dari ke-10 guru yang telah membuat silabus hasilnya cukup baik, tidak ada satu pun
guru yang tidak membuat silabus. Dengan kata lain 100,00% .

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Adanya peningkatan pembuatan RPP yakni 1 guru yang sebelumnya tidak membuat
RPP, pada siklus II semuanya membuat RPP setelah berdialog dengan peneliti, dengan kata
lain terjadi peningkatan sebesar 90,00%.

Program Tahunan (Prota)

Adanya peningkatan sebesar 90,00% dalam pembuatan prota terhadap ke-10 guru
yang disupervisi. Jika pada siklus I terdapat 1 guru yang tidak membuat prota, maka pada
siklus II semua guru sudah membuatnya setelah berdialog dengan peneliti.

Program Semester (Prosem)

Adanya peningkatan sebesar 80,00% dalam pembuatan prosem terhadap ke-10 guru
yang disupervisi. Jika pada siklus I terdapat 2 guru yang tidak membuat prosem, maka pada
siklus II semua guru sudah membuatnya setelah dilakukan wawancara dengan peneliti.

Daftar Hadir (DH)
Adanya peningkatan sebesar 90,00% dalam pembuatan daftar hadir terhadap ke-10
guru yang disupervisi.

Daftar Nilai (DN)

Adanya peningkatan sebesar 70,00% dalam pembuatan daftar nilai terhadap ke-10 guru
yang disupervisi. Jika pada siklus I terdapat 3 guru yang tidak membuat prosem, maka pada
siklus II semua guru sudah membuatnya setelah dilakukan wawancara dengan peneliti.

Sedangkan hasil dari instrumen supervisi akademik pada semua guru adalah sebagai

berikut:

1.

2.

1 guru (10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin L.5.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

3 guru (30,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin [.6. Buku
nilai yang memuat semua tagihan yang telah dilaksanakan.

5 guru (50,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 11.A.3.
Apersepsi.

5 guru (50,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I1.A 4.
Kejelasan kompetensi dasa/indikator.

8 guru (80,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I1.A.5.
Kesiapan bahan ajar.

6 guru (60,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I1.B.11.b
Siswa membuat rangkuman/kesimpulan yang dibimbing guru.
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2 guru (20,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I11.B.11.d
Berkomunikasi lisan/tertulis.

4 guru (40,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin IL.B.11.g
Mengambil keputusan/menarik kesimpulan.

2 guru (20,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I1.C.2.
Membersihkan alat/bahan selesai digunakan.

6 guru (60,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin II.C.3.
Tugas untuk pertemuan berikutnya.

Setelah dilakukan dialog kolaboratif dengan para guru agar melengkapi semua administrasi

mengajarnya, maka dihasilkan peningkatan sebagai berikut:

1.

2.

10.

Semuaguru (100,00%) sudah melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin L.5.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sehingga terjadi peningkatan sebesar 10,00%.
Semuaguru (100,00%) sudah melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin
1.6. Buku nilai yang memuat semua tagihan yang telah dilaksanakan, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 30,00%.

1 guru (10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I1.A.3.
Apersepsi, sehingga terjadi peningkatan sebesar 40,00%.

1 guru (10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin II.A.4.
Kejelasan kompetensi dasar/indikator, sehingga terjadi peningkatan sebesar 40,00%.

1 guru (10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I.A.5.
Kesiapan bahan ajar, sehingga terjadi peningkatan sebesar 70,00%.

2 guru (20,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I1.B.11.b
Siswa membuat rangkuman/kesimpulan yang dibimbing guru, sehingga terjadi peningkatan
sebesar 20,00%.

1 guru (10,00%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I1.B.11.d
Berkomunikasi lisan/tertulis, sehingga terjadi peningkatan sebesar 10,00%.

Semua guru sudah melaksanakan poin I1.B.11.g Mengambil keputusan/menarik kesimpulan,
sehingga terjadi peningkatan sebesar 60,00%

Semua guru sudah melaksanakan poin II.C.2. Membersihkan alat/bahan selesai digunakan,
sehingga terjadi peningkatan sebesar 20,00%.

Semua guru sudah melaksanakan poin II.C.3. Tugas untuk pertemuan berikutnya, sehingga
terjadi peningkatan sebesar 60,00%.

Adanya keseriusan para guru yang disupervisi akademik menghasilkan tidak hanya

peningkatan kemampuan mengajar mereka, melainkan juga administrasi mengajar mereka
lengkap sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagai berikut:
Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun administrasi
mengajar dengan lengkap dan perencanaan mengajar melalui supervisi akademik sehingga
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menghasilkan pembelajaran yang lebih bermutu. Guru menunjukkan keseriusan dalam
memahami dan menyusun administrasi mengajar apalagi setelah mendapatkan bimbingan
pengembangan administrasi mengajar/RPP dari peneliti sehingga terjadinya peningkatan
rata-rata dalam penyusunan administrasi mengajar sebesar 27,91%.

2. Kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyiapkan
perencanaan pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan mutu pembelajaran. Hal
itu dapat dibuktikan dari hasil observasi/pengamatan yang memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan kompetensi guru dalam mengajar dari siklus ke siklus sehingga terjadinya
peningkatan rata-rata dalam perencanaan pembelajaran sebesar 17,91%.

Saran
Telah terbukti bahwa dengan bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi dan
kompetensi guru dalam menyusun administrasi mengajar dan perencanaan pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Motivasi yang sudah tertanam khususnya dalam penyusunan administrasi mengajar dan
perencanaan pembelajaran hendaknya terus dipertahankan dan ditingkatkan.
2. Dokumen perencanaan pembelajaran hendaknya dibuat minimal 2 rangkap, satu untuk arsip
sekolah dan satunya lagi untuk pegangan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
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